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PEMANAHAN menatap Penjawi dengan ma-

ta yang menyala. Ia mendengarkan kata-kata

Penjawi dengan seksama. Tiba-tiba sekelebat

gagasan muncul di benaknya, "Kakang Penjawi,

kita sebaiknya besanan," katanya kemudian de-

ngan suara tergetar.

Sejurus Penjawi terdiam. Kemudian menarik

tangan Pemanahan dan menggenggamnya,

"Kenapa tidak?" serunya bahagia.

"Aku akan melamar Penjawi Putri untuk

Bagus Srubut. Keduanya kita jodohkan, Kakang."

"Aku setuju!" Juru Martani berseru. "Itu sa-

ngat bagus. Aku mendukung!"

Tawa mereka berderai. Lepas dan iklas, seolah

begitu mudah semua untuk digapai. Namun benar

apa yang dikatakan oleh Juru Martani, bahwa

mereka harus mulai membangun niat saat itu ju-

ga. Bertiga mereka meninggalkan daerah Sela,

berguru pada para wali tentang ilmu kanuragan,

ilmu kasantikan dan jaya kawijayan, untuk apa ji-

ka tidak untuk menemukan kebahagiaan keluar-

ga?

Kemenangan telah mereka raih. Jalan lebar

telah terbuka. Itu yang telah mereka pilih. Kini,

sebagai tiga serangkai, tiga dalam satu jiwa, mere-

ka akan menapaki jalan itu dengan segala daya

yang mereka punya. Segalanya memang baru aw-

al, namun Juru Martani, 

Pemanahan maupun Penjawi telah menyusun

semuanya dengan menempatkan mana yang

harus diselesaikan lebih dahulu. Maka ketika pagi

menjelang, dan cericit burung membangunkan

para prajurit, yang pertama kali mereka lakukan

adalah mengirim kurir terlebih dahulu untuk

berkabar ke Demak.

"Biarlah seorang prajurit mengirim kabar dulu

ke Demak," ujar Juru Martani sambil menyiapkan

selembar lontar. "Panggillah prajurit sandi, Ngger

Danang," pintanya kepada Danang Sutawijaya.

"Kenapa kita tidak bersama-sama saja,

Paman?"

"Prajurit sandi akan berlari lebih cepat dengan

kudanya, Ngger. Sementara kita masih harus se-

ring berhenti untuk istirahat. Biarlah nanti Njeng

Sultan juga segera berkabar kepada Gusti Ratu

Kalinyamat di Danaraja." Juru Martani men-

erangkan dengan seksama.

Danang Sutawijaya mengangguk paham.

Ratu Kalinyamat yang menaruh dendam ke-

sumat kepada Harya Penangsang pasti akan

gembira mendengar musuh bebuyutannya telah

binasa. Ratu Kalinyamat yang menjalani puasa,

dengan meninggalkan kemewahan dan kemega-

hannya sebagai penguasa Jepara, karena

suaminya terbunuh oleh Harya Penangsang.

Kekalahan Harya Penangsang yang masih ke-

ponakannya itu sungguh menorehkan luka dan

dendam. Tentu saja berita gembira itu harus

segera disampaikan. 

Juru Martani menyusun kata-kata indah

dalam larik-larik pupuh tembang untuk disampai-

kan kepada Sultan Hadiwijaya, sang penguasa

Demak. Sambil menulis tentang kemenangan me-

ngalahkan Harya Penangsang, Juru Martani

tersenyum. Laki-laki itu teringat bagaiamana ia

menuliskan layang panantang untuk Harya

Penangsang atas nama Hadiwijaya, lewat

pekathik yang telah diperung telinganya. 

(Bersambung)


